VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Payaman, Kecamatan

Plemahan, Kabupaten Kediri dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendapatan usahatani padi di Desa Payaman setelah masuknya teknologi mesin
Rice Transplanter paling besar dipengaruhi oleh luas lahan (X1), biaya bibit
(X4), biaya pupuk (X5) dan penggunaan mesin (D1). Variabel bebas tersebut
mempunyai pengaruh yang positif terhadap pendapatan usahatani padi di Desa
Payaman serta pengaruh tersebut bersifat signifikan atau berpengaruh secara
nyata karena hasil analisis menunjukkan signifikansi kesalahan dibawah 5%.
Nilai koefisien regresi pada variabel penggunaan mesin rice transplanter
sebesar 1.233.896 yang artinya jika petani menggunakan mesin rice
transplanter dalam kegiatan usahataninya akan menambah pendapatan petani
padi sebesar Rp. 1.233.896 dan signifikan pada pada a 0,05 karena nilai thitung
sebesar 3,821, nilai ini lebih besar dari nilai tipe Sebesar 1,674. Hal ini berarti
variabel penggunaan mesin rice transplanter menunjukkan pengaruh nyata
dan signifikan pada pendapatan petani padi. Hasil lapang juga menunjukkan
adanya efisiensi biaya input jika menggunakan mesin rice transplanter
sehingga dapat berpengaruh positif terhadap pendapatan petani padi.

2. Pendapatan usahatani padi yang menggunakan mesin rice transplanter lebih
besar dibandingkan usahatani padi yang tidak menggunakan mesin rice
transplanter. Pendapatan petani padi yang menggunakan mesin rice
transplanter dalam satu kali tanam yaitu sebesar Rp 16.693.169/Ha, sedangkan
pendapatan petani padi yang tidak menggunakan mesin rice transplanter yaitu
sebesar Rp 11.930.117/Ha. Biaya total usahatani padi yang menggunakan
mesin rice transplanter sebesar Rp 8.080.741/Ha, sedangkan yang tidak
menggunakan mesin rice transplanter sebesar Rp 10.314.973/Ha. Biaya total
usahatani padi yang menggunakan mesin rice transplanter lebih besar daripada
Biaya total usahatani padi yang tidak menggunakan mesin rice transplanter.
Penerimaan usahatani padi yang menggunakan mesin rice transplanter lebih
besar dibandingkan usahatani padi yang tidak menggunakan mesin rice

transplanter. Hal tersebut dapat dilihat dari penerimaan usahatani padi yang
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menggunakan mesin rice transplanter sebesar Rp 24.773.910/Ha dan
penerimaan yang diterima oleh petani padi yang tidak menggunakan mesin rice
transplanter sebesar Rp 22.245.090/Ha. Besarnya produksi padi dan lebih
efisiennya biaya tidak tetap dari petani padi yang menggunakan mesin rice
transplanter ini, mengakibatkan adanya perbedaan penerimaan sehingga
pendapatan yang diterima lebih besar dibandingkan dengan petani yang tidak

menggunakan mesin rice transplanter.

6.2 Saran

. Petani perlu berpartisipasi aktif dalam kelembagaan tani sehingga mengetahui
segala inovasi teknologi yang masuk untuk menunjang usahatani dan dapat
mencoba menerapkan teknologi usahatani terbaru.

. Bagi petani yang masih belum menggunakan mesin rice transplanter
disarankan untuk beralih menggunakan mesin rice transplanter dalam proses
penanaman benih padi di setiap musim tanamnya. Berdasarkan hasil kajian
penelitian yang didapatkan bahwa pendapatan petani padi yang menggunakan
mesin rice transplanter lebih besar dibandingkan pendapatan petani padi yang
tidak menggunakan mesin rice transplanter. Hal ini dikarenakan lebih
efisiennya biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh petani dan dengan jarak
tanam yang teratur mampu meningkatkan hasil produksi padi yang akan
berdampak pada peningkatan pendapatan petani padi di Desa Payaman.
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